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Be Amazing Teachers! Jadilah Guru yang menakjubkan!  
Berarti bukan guru yang biasa-biasa, yang tidak berdampak pada perkembangan anak 
didik, yang tidak ada semangat dan geraknya; tetapi sebaliknya yang dapat menggugah siswa 
maju, yang dapat memacu siswa berkembang, yang dapat menantang siswa terus berjuang ke 
depan.  
 
Relasi Guru – Siswa – dalam proses pendidikan 







1) Siswa mencari, menggali, mendalami pengetahuan, kebenaran, kebaikan, sehingga dapat 
sampai pada kepenuhan pribadi manusia.  
2) Untuk itu guru membantu siswa agar dapat dengan gembira dan semangat melakukan 
usaha diatas. Guru membantu agar siswa dengan semangat dan gembira menemukan 
pengetahuan, kebaikan, kebenaran, sehingga semakin menjadi manusia yang utuh. 
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3) Untuk dapat membantu siswa secara lebih tepat, guru sendiri harus mempunyai dan 
selalu mencari pengetahuan, kebenaran, dan kebaikan itu sendiri. Tanpa kompeten dalam 
pengetahuan, kebenaran, kebaikan sendiri, sulit bagi guru membantu siswa berkembang. 
4) Relasi guru dan siswa dalam usaha membantu itu adalah relasi dialogis; dimana siswa 
dan guru saling membantu, saling menerima, saling menguatkan, dan saling mengadakan. 
Relasi itu adalah relasi yang niscaya, yang harus ada agar proses pendidikan terjadi 
dengan baik. 
5) Tugas utama seorang guru adalah membantu siswa supaya berkembang sebagai pribadi 
manusia yang semakin utuh dan penuh. Maka ia akan membantu siswa dalam seluruh 
segi kehidupannya, yang mencakup segi intelektual, emosi, psikologis, fisis, moral, 
spiritual, dan sosial. Tugas ini diakukan secara dialogis, karena siswa yang dibantu 
adalah sudah merupakan pribadi manusia muda, yang perlu dikembangkan. Siswa bukan 
tabula rasa yang kosong, tetapi sudah merupakan pribadi manusia yang mempunyai 
sesuatu.  
6) Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak. Tugas guru adalah menuntun seluruh kekuatan kodrat yang ada 
pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (2004: 20).  Driyarkara 
menjelaskan pendidikan sebagai proses pemanusiaan manusia muda, merupakan proses 
hominisasi dan humanisasi. Dengan proses pendidikan itu orang muda dipimpin sehingga 
dapat berdiri, bergerak, bersikap, dan bertindak sebagai manusia (1980: 85-86). 
7) Dari kedua tokoh pendidikan di atas jelas bahwa anak didik adalah sudah manusia, 
sebagai manusia muda. Sebagai manusia muda, mereka sudah merupakan pribadi dan 
sudah mempunyai talenta dan kodrat kemanusiaan. Maka mereka bukan tabula rasa yang 
kosong yang hanya harus diisi oleh guru. Mereka sudah punya daya hidup, pikiran, 
pengertian, kehendak, perasaan, yang harus dibantu semakin berkembang utuh dan 
penuh. Dalam proses bantuan ini, relasi guru dan anak didik adalah dialogis, penuh 





Beberapa sikap, karakter, dan kompetensi guru yang diperlukan 
 Dalam membantu siswa berkembang ke kepenuhan itu, beberapa sikap, kompetensi, dan 
karakter harus dikembangkan oleh guru dengan baik; apalagi bila ingin menjadi guru yang 
menakjubkan bagi siswa. Beberapa hal itu adalah: 
 
A. Berkaitan Dengan Siswa 
1. Mencintai siswa, care pada siswa, mau direpoti siswa 
Guru harus mencintai siswa dan senang bila siswanya maju. Tanda bahwa ia mencintai siswa 
adalah bahwa ia memperhatikan keadaan siswa, terutama siswa yang kurang maju. Ia mencoba 
mengerti situasi siswa, terutama yang lemah, sehingga dapat membantu dengan tepat. Maka ia 
senang direpoti siswa, karena dengan cara itu ia dapat mengenal dan membantu siswa. Ia siap 
membantu siswanya di sekolah dan tidak harus bersikap kaku dalam membantu siswa. 
 
2. Mau berkorban bagi siswa 
Salah satu bentuk dari mencintai, adalah bahwa guru rela berkorban bagi kebaikan dan 
kehidupan siswa. Dalam keadaan tertentu guru sungguh sebagai orang tua kedua, yang 
bertanggung jawab terhadap hidup siswa selama dalam lingkup sekolah. Maka bila ada bahaya, 
ia akan rela berkorban bagi siswa agar selamat. Bila sekolah dalam bahaya ia tidak lari 
meninggalkan siswanya, tetapi membantu agar siswanya selamat lebih dahulu. Ia adalah gembala 
yang baik, yang mengenal domba-dombanya, yang tidak lari meninggalkan dombanya bila 
serigala datang. 
 
3. Relasi dekat dengan siswa dan dapat menjadi teman 
Guru di jaman ini diharapkan dapat menjadi teman bagi siswa, terutama dalam menjalani 
hidup yang banyak tantangan.  Dengan menjadi teman, maka siswa lebih berani menatap masa 
depan dan lebih kuat dalam menghadapi tantangan.  
Untuk menjadi teman, guru diharapkan dekat dengan siswa dan terbuka pada siswa. 
Hubungannya diharapkan dialogis, dapat saling bicara, saling menguatkan. Bukan jamannya lagi 




4. Dapat menantang siswa 
Guru juga harus dapat menantang siswa agar termotivasi untuk mau maju. Memberikan 
tantangan yang tepat sehingga siswa terpacu untuk berjuang. Siswa yang lembek diberi 
tantangan yang cocok sehingga pelan-pelan bangkit berdiri. Kadang perlu siswa dibantu dengan 
angan-angan ke depan sehingga punya idealitas untuk maju.  
 
5. Dapat membawa kapada Tuhan 
Salah satu bantuan guru pada siswa adalah bila dapat membantu siswa semakin dekat dengan 
Sang Pencipta. Siswa dibantu untuk semakin menjadi penuh dalam relasi dengan Tuhannya.  Hal 
ini akan lebih mudah bila guru sendiri memang orang Tuhan. 
 
6. Membantu siswa bersikap kritis dan bertanggungjawab 
Di jaman global ini guru diharapkan dapat membantu siswa berpikir kritis, menganalisa 
situasi secara obyektif, berpikir nalar, dan dapat mengambil keputusan untuk hidupnya. Maka 
sangat penting guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan gagasan mereka 
tentang persoalan tertentu, juga kalau pendapat mereka berbeda.  
Jaman ini banyak informasi yang tidak semuanya baik. Maka siswa perlu dibantu untuk dapat 
melihat informasi-informasi itu secara kritis. Siswa perlu dibantu untuk membedakan mana yang 
baik dan tidak baik, serta berani mengambil keputusan yang tepat bagi hidup mereka.  
 
7. Perlakukan setia pribadi dengan hormat, siswa adalah subyek bukan obyek 
Setiap siswa adalah pribadi yang bernilai, berharga. Mereka merupakan ciptaan Tuhan yang 
harus dihargai. Maka guru harus memperlakukan siswa dengan hormat. Mereka bukan obyek 
yang dapat sesukanya dilecehkan atau diperdayakan, tetapi subyek yang harus dihargai, disapa, 
dan dikembangkan.   
Maka lebih baik dikembangkan model pendidikan yang mengembangkan dengan pujian dari 







B. Berkaitan dengan Bantuan Belajar/ pembelajaran 
 
1. Mengajar dengan mengaktifkan siswa 
Oleh karena yang harus lebih mengerti, lebih menjadi tahu, lebih berkembang menjadi 
pribadi utuh dalam pendidikan adalah siswa, maka proses pembelajaran harus mengaktifkan 
siswa mengolah dan mengembangkan diri mereka. Baik dalam proses pengembangan 
pengetahuan dan juga kemanusiaan, pendekatannya adalah siswa yang lebih aktif. Dengan cara 
ini siswa akan sungguh berkembang karena mereka mengalami sendiri. 
Maka pembelajaran bukan soal asal guru menyelesaikan bahan, tetapi bagaimana siswa telah 
sungguh aktif menggeluti, menggali, mencerna, dan menginteriorisasi nilai dan pengetahuan 
yang mereka pelajari. 
 
2. Mengajar dengan cara yang menyenangkan  
Secara psikologis anak, terutama anak kecil, hanya mau belajar dengan tekun bila mereka 
senang. Maka sangat penting guru mengajar dengan caya yang menyenangkan siswa untuk 
belajar. Model-model pembelajaran yang membuat siswa senang dan termotivasi untuk 
mempelajari sendiri perlu dipilih dan dikembangkan. Dalam kaitan ini, jelas pembelajaran yang 
hanya dengan model ceramah, tidak tepat lagi. 
Guru perlu berefleksi, cara apa yang dapat mereka gunakan dalam membantu siswa senang 
dengan pelajaran yang diajarkan. Disini setiap guru dapat berbeda! 
 
3. Guru bukan satu-satunya sumber belajar siswa 
Saat ini sumber belajar begitu banyak seperti internet, multimedia, perpustakaan, ahli lain, 
orang tua dll. Maka guru bukan satu-satunya. Oleh karena itu guru harus memberikan 
keterbukaan pada siswa untuk juga mencari pengetahuan dari sumber yang lain. Disini 
diperlukan keterbukaan guru, juga untuk belajar dari siswa yang kemungkinan telah belajar dari 
sumber lain. Guru tidak perlu tersinggung  bila siswa mendapatkan pengetahuan dari sumber lain 




4. Mengajar kreatif, inovatif 
Guru jaman ini perlu kreatif dan inovatif dalam pembelajarannya. Banyak penemuan baru 
dalam metodologi pembelajaran, dalam psikologi pembelajaran, yang perlu dipelajari sehingga 
semakin kreatif dalam membantu siswa. 
 
5. Gunakan media modern yg cocok dengan siswa 
Jaman ini adalah jaman teknologi informasi. Anak jaman sudah biasa dengan semua 
peralatan modern itu. Maka peralatan itu perlu digunakan dalam kerangka pembelajaran.  
Anak jaman ini adalah anak jaman Z, yang biasa dengan berkomunikasi dari berbagai sudut. 
Mereka biasa berpikir tidak linear. Maka guru perlu menyikapi ini dengan mencari bentuk baru 
dari model pembelajaran yang ada. 
 
6. Aku bukan guru matematika, Inggris, atau Pancasila. Aku adalah guru siswa! 
Kita perlu sadar bahwa kita bukanlah terutama guru matematika, fisika, Inggris, Pancasila; 
tetapi kita adalah guru bagi siswa, kita guru siswa! Ini berarti kita membantu siswa secara 
keseluruhan bukan hanya bidang studi yang kita ajarkan. Maka kita ikut terlibat dalam seluruh 
pendidikan anak di sekolah. 
Kalau ada anak tawuran, anak bertindak amoral, kita sebagai guru di sekolah itu, ikut terlibat 
dan ikut bertanggunjawab, tidak dapat lepas tangan. Maka kita perlu andil dalam seluruh proses 
pendidikan di sekolah. 
 
 
C. Berkaitan dengan Pengetahuan, Kebenaran, Kebaikan 
 
1. Kuasai bahan 
Guru yang menakjubkan jelas harus menguasai bidang studi yang diampunya. Ia harus 
kompeten dalam bidang studinya. Tanpa penguasaan bahan, guru tidak akan PD dalam 
membantu siswa maju dan juga tidak dapat membantu siswa berkembang secara lebih utuh 
terlebih dalam bidang pengetahuan. 
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Penguasaan bahan ini menjadi sangat penting pada guru-guru yang mengawali pembelajaran 
siswa, seperti guru guru SD yang mulai mengajari siswa matematika, bahasa Indonesia dll. 
Meski bahannya mudah, agar bahan itu diajarkan secara benar. Kesalahan mengajarkan pada 
awal akan menjadi awal kesalahan selanjutnya atau kemajuan yang terhambat di kemudian hari. 
 
2. Selalu belajar, kembangkan diri 
Guru harus terus belajar! Guru adalah seorang intelektual, yang punya ciri terus belajar. 
Maka kita harus terus mengembangkan diri baik dalam pengetahuan, kebenaran, dan juga 
kehidupan. Bagaimana kita dapat menganjurkan siswa agar belajar terus, bila kita sendiri tidak 
belajar lagi? 
Ilmu pengetahuan terus berkembang, kehidupan manusia terus berubah, persoalan terus 
berubah, maka kita harus terus mengembangkan diri dengan selalu belajar! 
 
 
D. Berkaitan dengan tugas, fungsi, dan sikap pribadi 
 
1. Guru yang gembira dalam bekerja 
Guru diharapkan melakukan tugas pendidikan dengan gembira dan tulus. Gembira dari dalam 
hati karena ikut terlibat membantu perkembangan pribadi manusia muda. Semangat kegembiraan 
itu akan dapat mempengaruhi siswa menjadi gembira juga dalam belajar. Dengan demikian maka 
mereka akan maju lebih cepat. 
Guru yang selalu muram, selalu kelihatan sedih akan mempengaruhi seluruh kelas dan siswa 
menjadi muram dan tidak semangat. Memang kita punya banyak persoalan di keluarga dan diluar 
kelas, tetapi hal itu tidak perlu secara langsung ditunjukkan pada siswa dengan sikap yang 
muram dan sedih. 
 
2. Semangat, ada api di dalam hati, menghayati tugas sebagai panggilan Tuhan 
Guru yang dapat menantang siswa maju adalah guru yang punya semangat. Ada api dalam 
dirinya untuk membantu siswa agar terus berani berjuang maju. Semangat dan api ini dapat 
diperolah bila kita menghayati tugas pendidikan ini sebagai panggilan dari Tuhan sendiri. Kita 
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dipercaya oleh Tuhan untuk menjadi tangan kasihNya bagi perkembangan siswa-siswa yang kita 
layani. Maka sangat penting kita sering refleksi, apakah aku menghayati tugas ini sebagai 
panggilan Tuhan sendiri? Apakah aku punya relasi dekat dengan Tuhan? 
 
3. Teladan hidup 
Kita sedang getol dengan pendidikan nilai atau pendidikan karakter. Pendidikan karakter, 
terutama pada anak-anak akan lebih berdampak dan kena, bila kita sebagai guru memberikan 
teladan karakter. Kalau kita melakukan nilai itu dan siswa setiap kali melihatnya, maka mereka 
akan mudah untuk mencerna dan menirukannya. 
Kelemahan dalam pendidikan karakter sering terletak pada guru yang tidak melakukan nilai 
yang diajarkannya sendiri. Ia mengajarkan kejujuran, tetapi ia tidak jujur dalam menilai 
pekerjaan siswa. Ia mengajarkan keadilan, tetapi ia tidak adil dalam menanggapi persoalan 
siswa. 
 
4. Dapat kerjasama dengan siapapun 
Dalam kerangka pendidikan yang multibudaya di Indonesia ini, kita sebagai guru diharapkan 
juga dapat mengembangkan sikap kerjasama dengan siapapun baik rekan guru maupun karyawan 
dan juga kepala sekolah. Siswa akan belajar kerjasama dengan baik, belajar bersikap non 
diskriminatif, bila mereka melihat guru-gurunya dapat saling kerjasama dengan baik meski 
mereka berbeda. 
 
5. Punya rencana ke depan 
Guru zaman ini diharapkan mempunyuai rencana ke depan, mempunyai harapan untuk 
menatap masa depan. Juga dalam pembelajaran perlu punya rencana ke depan yang setiap tahun 
diperbaharui dan disesuaikan dengan jaman dan situasi yang ada. 
 
6. Keluarga yang rukun 
Profesi sebagai guru agar berjalan dengan baik, lancar, gembira, bila ada  dukungan dari 
keluarga kita. Keluarga yang rukun dan baik, akan memberikan semangat kepada kita dalam 
menjalankan tugass sebagai pendidik. Sebaliknya keluarga yang kurang akrab akan berdampak 
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sebaliknya. Maka penting keluarga kita, kita berikan informasi tentang tugas kita di sekolah. 
Kenalkan keluarga kita dengan situasi sekolah, tugas dan bebannya, sehingga mereka ikut 
mengerti dan mendukunganya. 
 
Penutup 
Anda ingin menjadi guru yang amazing, yang menakjubkan?  Bila ya, anda harus 
mengembangkan banyak hal, terutama bagaimana anda dapat mencintai siswa anda dan 
membantu mereka dapat berkembang penuh sebagai seorang pribadi. 
Dalam membantu siswa berkembang, kita perlu menghargai mereka sebagai pribadi yang 
bernilai, sebagai pribadi yang dicintai Tuhan. Kita juga perlu memberikan banyak kesempatan 
mereka untuk aktif sendiri mengembangkan diri mereka. 
Kita dapat melakukan tugas itu dengan bahagia, bila kita menyadari bahwa tugas itu 
berasal dari Tuhan yang menginginkan agar lewat kita setiap siswa berkembang lebih baik. 
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